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ABSTRAK 

Pada Proyek Kawasan La Colline Plot 3 Villa Alexis, dilakukan pekerjaan 

beton berupa pengecoran balok dan pelat lantai yang menggunakan alat berat 

berupa long boom concrete pump. Alat pengecoran ini memiliki produktivitas, yang 

akan berpengaruh terhadap waktu dan biaya pelaksanaanya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui waktu, produktivitas dan biaya, pekerjaan pengecoran 

menggunakan alat long boom concrete pump. Metode penelitian  yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan cara melakukan observasi 

lapangan untuk mendapatkan data primer dan melakukan wawancara kepada 

oprator concrete pump. Dari hasil penelitian mendapatkan waktu pekerjaan 

pengecoran menggunakan alat long boom concrete pump selama 3 jam 30 menit 46 

detik. Produktivitas alat long boom concrete pump sebesar 19,96 m³/jam. Biaya 

yang digunakan  untuk 1 m³ pekerjaan pengecoran menggunakan alat long boom 

concrete pump sebesar Rp.1.437.500,00 dan total biaya pekerjaan pengecoran beton 

ready mix menggunakan loong boom concrete pump dengan volume 70 m³ sebesar 

Rp. 100.625.000,00. 

Kata Kunci: Waktu, Produktivitas, Biaya, Concrete Pump 
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ABSTRACT 

In the La Colline Plot 3 Villa Alexis Project, concrete work was carried out 

in the form of casting beams and floor slabs using heavy equipment in the form of 

a long boom concrete pump. This casting equipment has a productivity that will 

affect the time and cost of implementation. This study aims to determine the time, 

productivity, and cost of casting work using a long boom concrete pump. The 

research method used was quantitative descriptive analysis, which involved field 

observations to obtain primary data and interviews with concrete pump operators. 

The results showed that the casting time using a long boom concrete pump was 3 

hours, 30 minutes, and 46 seconds. The productivity of the long boom concrete 

pump was 19,96 m³/hour. The cost for 1 m³ of casting using a long boom concrete 

pump was Rp. 1,437,500.00, and the total cost for casting ready-mix concrete using 

a long boom concrete pump with a volume of 70 m³ was Rp. 100,625,000.00. 

Keywords: Time, Productivity, Cost, Concrete Pump 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah perkembangan era globalisasi, alat berat berperan sebagai sarana 

pendukung yang mampu mempercepat, mempermudah, serta meningkatkan 

efisiensi dalam proses pelaksanaan pekerjaan dilakukan sedemikian rupa agar 

output yang diperoleh dapat memenuhi target atau harapan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, pemanfaatan alat berat harus dilakukan secara 

tepat, disesuaikan dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada. Secara umum, 

alat berat diartikan sebagai peralatan mekanis yang bergerak dengan tenaga 

sendiri, digerakan, atau diam di satu tempat dan digunakan untuk melakukan 

pekerjaan konstruksi, industri umum, pertambangan, pertanian, dan bidang 

pekerjaan lain. Setiap alat berat yang digunakan memiliki produktivitas yang 

beragam mempengaruhi biaya dan waktu pada penyelesain  proyek[1]. 

Seiring berkembang pesatnya proyek kontruksi, penggunaan teknologi 

peralatan kontruksi pula  ikut berkembang. Saat ini, pekerjaan pengecoran 

umumnya memanfaatkan beton ready mix karena kepraktisannya. Untuk 

mendukung proses pengecoran tersebut, digunakan alat bantu berupa concrete 

pump yang berfungsi mengalirkan beton ke lokasi pengecoran sesuai 

kebutuhan.[2]. Beton ready mix merupakan jenis beton yang telah dicampur 

dan disiapkan di lokasi khusus di luar area proyek sebelum dikirim untuk 

digunakan langsung di lapangan. Tempat pengelolaanya adalah batching plan 

setelah dari tempat pengelolaan akan didistribusikan ke setiap lokasi proyek 

kontruksi menggunakan truck mixer  agar bisa menjaga kualitas beton samapai 

tujuan. Produktivitas merupakan tingkat efektivitas dalam menggunakan dan 

mengelola sumber daya guna menghasilkan output yang optimal. Produktivitas 

alat berat merupakan perhitungan yang menckupi kapasitas keja alat berat atau 

suatu kemampuan kerja alat berat dalam jangka waktu tertentu. Tingkat 

produktivitas alat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis alat yang 
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digunakan, kompetensi operator atau sumber daya manusia, kondisi medan 

di lapangan, cuaca, serta durasi siklus kerja. Dalam konteks pekerjaan proyek, 

produktivitas alat berat dapat dikaji melalui beberapa komponen, yaitu biaya, 

tenaga kerja, material, metode pelaksanaan, dan peralatan. Pada alat concrete 

pump, produktivitas ditentukan dari volume pekerjaan sebagai output dan 

durasi waktu pemompaan efektif sebagai input utamanya[3]. 

Pompa beton (concrete pump) adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan beton segar dari truck mixer menuju lokasi pengecoran dengan 

cara menyalurkannya melalui pipa atau selang khusus menggunakan sistem 

dorong[4]. Concrete pump biasanya digunakan untuk mempermudah pekerjaan 

pengecoran balok, pelat dan pekerjaan pengecoran yang lainnya. 

Menggunakan concrete pump akan memudahkan pekerjaan proyek kontruksi. 

Karena biasanya pengecoran dilakukan secara manual, dengan menggunkan 

pompa beton  hasilnya akan lebih efisien dan efektif dalam membantu 

menyelesaikan pekerjaan pengecoran, 

Villa dibutuhkaan sebagai sarana meningap saat berwisata. Villa biasanya 

dibangun pada daerah yang memiliki destinasi wisata[5]. Salah satu pulau yang 

memiliki daya tarik wisata dari alam maupun keberagaman budayanya 

menjadikan Bali sebagai tempat ideal untuk membangun villa. Jumlah 

kunjungan wisatawan asing yang tiba langsung di Provinsi Bali pada April 

2024 tercatat sebanyak 503.194 orang, mengalami peningkatan sebesar 7,24 

persen dibandingkan bulan sebelumnya yang berjumlah 469.227 kunjungan. 

Pada periode tersebut, wisatawan asal Australia menjadi yang terbanyak 

mengunjungi Bali, dengan kontribusi sebesar 23,35 persen dari total 

kunjungan[6]. Hal yang membuat bertambahnya pembangunan villa, ini di 

dikarenakan semakin banyaknya pengunjung atau wisatawan menggunakan 

villa untuk beristirahat.  
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Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki  korelasi yang sama 

digunakasa sebagai pedoman untuk melatar belakangi  penelitian yang 

dilakukan oleh penulis saat ini. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh I Made Wahyu Prayoga pada tahun 2023 dengan judul “Perhitungan 

Waktu, Biaya Dan Produktivitas Pengecoran Balok dan Pelat Lantai dengan 

Beton Ready Mix Menggunakan Concrete Pump” yang dilakukan  di Proyek 

Pembangunan Apartemen The Umalas Signature, Kerobokan Badung 

memperoleh total waktu 6 jam 57 menit dengan volume 126m³, total biaya 

sebesar Rp. 105.565.477 dan produktivitas sebesar 16,38 m³/jam[7]. Penelitian 

yang dilakukan oleh Made Wahyu Aditya Dwipa pada tahun 2024 dengan judul 

“ Analisis Komparasi Long Boom Concrete Pump dan Portable Concrete Pump 

Pada pekerjaan Slab/Plat Lantai Proyek Icon Bali Mall” memperoleh 

produktivitas 13,5 m³/jam dan biaya pengecoran per 1 m³ sebesar 

2.485.185,19/ m³[8] 

Kawasan La Colline Pecatu Plot 3 Villa Alexis merupakan pembangunan 

yang berlokasi di Jl Temu Dewi, Pecatu, Badung, Bali, dengan luas lahan 

mencapai 985 m2. Pada proyek di Kawasan La Colline Pecatu pengecoran 

dilakukan manual kecuali plot 3, selain itu pekerjaan pengecoran manual 

memakan waktu dan jumlah tenaga yang cukup banyak sehingga menimbulkan 

biaya yang membengkak dan ketelambatan waktu. Maka dari itu dalam 

penelitian ini peneliti akan mengamatai proses pekerjaan pengecoran pada plot 

3 yang menggunakan alat concrete pump dan menganalisis produktivitas, 

waktu dan biaya  pada proyek Kawasan La Colline Plot 3 Villa Alexis.   

Penggunaan metode menggunakan concrete pump yang memiliki kelebihan 

dan kekurangan maka dalam pelaksanaan harus tetap di perhatikan kinerjanya 

agar metode di atas berjalan dengan efektif dan efisien. Karena setiap alat atau 

peralatan pengecoran mengasilkan suatu produktivitas  berbeda-beda yang 

menyebabkan pada waktu pengecoran karena hal ini memiliki kaitan yang erat 

dengan biaya yang akan di keluarkan dalam proyek kontruksi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan  latar belakang di atas terdapat beberapa 

permasalahan yang akan di bahas : 

a. Berapakah waktu Pelaksanaan  alat concrete pump pada pekerjaan 

pengecoran beton ready mix di proyek Kawasan La Colline Pecatu 

Plot 3 Pecatu Villa Alexis ? 

b. Berapakah produktivitas pengecoran pada alat concrete pump untuk 

pengecoran beton ready mix di proyek Kawasan La Colline Pecatu 

Plot 3 Pecatu Villa Alexis ? 

c. Berapakah biaya pengecoran pada alat concrete pump untuk 

pengecoran beton ready mix di proyek Kawasan La Colline Pecatu 

Plot 3 Pecatu Villa Alexis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian 

ini : 

a. Untuk mengetahui waktu pelaksanaan  alat concrete pump pada 

pekerjaan pengecoran beton ready mix di proyek Kawasan La 

Colline Pecatu Plot 3 Pecatu Villa Alexis 

b. Untuk mengetahui biaya pengecoran alat concrete pump pada 

pekerjaan beton ready mix di proyek Kawasan La Colline Pecatu 

Plot 3 Pecatu Villa Alexis 

c. Untuk mengetahui produktivitas  pengecoran alat concrete pump 

pada pekerjaan beton ready mix di proyek Kawasan La Colline 

Pecatu Plot 3 Pecatu Villa Alexis 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan yaitu: 

a. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan peneliti 

dan diharapkan dapat membantu pembaca mengetahui waktu, 
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produktivitas, dan biaya metode pengecoran balok dan pelat 

menggunakan alat concrete pump 

b. Dengan adanya hasil penelitian ini, dapat menambah referensi 

ilmiah dalam perkuliahan maupun penelitian lanjutan bagi 

mahasiswa 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini diselesaikan secara terarah maka terdapat 

Batasan masalah: 

a. Penelitian ini dilakukan pada proyek Uluwatu La Colline Villa 

Alexis Plot 3 

b. Alat yang di gunakan yaitu alat Concrete Pump Isuzu IHI model 

IPF 90B – 5N21 

c. Penelitian ini membahas produktivitas alat concrete pump dari 

segi waktu dan biaya 

d. Penelitian hanya dilakukan hanya pada pekerjaan pengecoran 

balok dan pelat  

e. Kapasitas volume truck mixer yang digunakan 5 m³ 
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BAB  V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan pada 

pekerjaan  pengecoran beton ready mix dengan menggunakan alat loong boom 

concrete pump pada Proyek Kawasan La Colline Plot 3 Villa Alexis dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Total waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan 

pengecoran beton ready mix menggunakan alat long boom concrete 

pump pada Proyek Kawasan La Colline Pecatu Plot 3 Villa Alexis 

dengan volume pekerjaan  70 m³ adalah 3 jam 30 menit 46 detik. 

2. Pekerjaan pengecoran ready mix menggunakan alat long boom 

concrete pump pada Proyek Kawasan La Colline Pecatu Plot 3 Villa 

Alexis menghasilkan nilai produktivitas  sebesar 19,96 m³/jam. 

3. Biaya untuk 1 m3 pengecoran beton ready mix pada Proyek Kawasan 

La Colline Pecatu Plot 3 Villa Alexis sebesar Rp. 1.437.500,00 dan 

total biaya untuk pekerjaan pengecoran beton ready mix 

menggunakan alat long boom concrete pump dengan volume 70 m³ 

adalah sebesar Rp. 100.625.000,00. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka yang dapat disarankan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan peralatan sebelum pengecoran harus dipertimbangan secara 

baik oleh kontraktor mulai dari segi luas area proyek, lokasi proyek dan 

volume yang akan dicor. Untuk pengecoran area yang luas dan 

mudah/sulit dijangkau lebih baik menggunakan alat Long Boom 

Concrete Pump dikarenakan lebih fleksible untuk mengecor pada area 

yang akan dijangkau pada saat pekerjaaan pengecoran.  
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2. Pada saat melakukan pekerjaan pengecoran beton ready mix 

menggunakan long boom concrete pump perlu mempertimbangkan  

lokasi proyek dengan jarak batching plan diusahkan memilik jarak 

yang tidak terlalu jauh dan pengelolaan mobilisasi material harus diatur 

secara optimal agar dapat meminimalkan waktu tunggu truck mixer 

yang di lokasi proyek. 
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